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  Permasalahan proses pembelajaran berkelanjutan perawat adalah 
belum adanya penggunaan media pembelajaran yang efektif seperti 
penggunaan website dan keterbatasan waktu. Masalah waktu dalam 
pembelajaran untuk dekontaminasi alat bagi para perawat IPCN 
terbatas, IPCLN (Infection Prevention and Control Link Nurse) belum 
sepenuhnya memahami materi pembelajaran yang diberikan, kesulitan 
dalam penyimpanan materi ketika pembelajaran selesai diberikan 
karena tidak semua materi di simpan dalam google drive. Penelitian ini 
mempunyai tujuan dengan memakai google sites dapat menghasilkan 
suatu media pembelajaran yang berbasis website dalam dekontamisansi 
alat bagi para perawat IPCNL yang praktis, efektif dan valid. Model 
ADDIE, yang terdiri dari lima tahap yaitu analisis, desain, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi, dikembangkan 
menggunakan pendekatan Penelitian dan Pengembangan (R&D) untuk 
penelitian ini. Penelitian ini menghasilkan produk yang menunjukkan 
bagaimana lima tahapan model ADDIE yaitu analisis, desain, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi, dikembangkan guna 
proses Penelitian dan Pengembangan (R&D). Penelitian ini 
menghasilkan produk yang berupa pembelajaran dengan media 
berbasis website yang teruji. Dari ahli media diperoleh kategori layak 
dengan penilaian prosentase 78% . Penilaian kategori sangat layak 
dengan prosentase 92% diperoleh ahli materi dan penilaian responden 
yaitu IPCNL sebanyak 20 orang dengan prosentase sebesar 82% dan 
kategori menarik. Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan 
bahwa pembelajaran dekontaminasi peralatan dengan media berbasis 
google sites layak digunakan. 

 
Abstract 

 
The problem with the continuous learning process for nurses is 

that there is no effective use of learning media such as the use of 
websites and limited time. The problem of time in learning to 
decontaminate tools for IPCN nurses is limited, IPCLN (Infection 
Prevention and Control Link Nurse) does not fully understand the 
learning material provided, there are difficulties in storing the material 
when the learning is finished because not all the material is stored in 
Google Drive. This research aims to use Google Sites to produce a 
website-based learning media for decontamination tools for IPCNL 
nurses that is practical, effective and valid. The ADDIE model, which 
comprises five stages; analysis, design, development, implementation, 
and evaluation—was developed using the Research and Development 
(R&D) approach for this study. This research yields a product that 
demonstrates how the five stages of the ADDIE model; analysis, 
design, development, implementation, and evaluation, are developed 
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using the Research and Development (R&D) process.This research 
produces a product in the form of learning using tested website-based 
media. From media experts, the appropriate category was obtained with 
a percentage assessment of 78%. The category assessment was very 
feasible with a percentage of 92% obtained by material experts and the 
respondent's assessment was IPCNL as many as 20 people with a 
percentage of 82% and an interesting category. Thus, a conclusion can 
be drawn that learning about equipment decontamination using Google 
Sites-based media is suitable for use. 

 

 PENDAHULUAN 
Salah satu fungsi dari rumah sakit adalah 

memberikan pelayanan kesehatan kepada 
seluruh lapisan masyarakat baik yang sehat 
maupun yang menderita sakit. Rumah sakit 
diharapkan dapat memberikan pelayanan 
yang bermutu dan berkualitas. Pencegahan 
dan Pengendalian Infeksi adalah gerakan 
awal untuk mencegah penularan 
mikroorganisme baik yang ditemukan 
maupun tidak ditemukan asal mula 
infeksinya. Kewaspadaan standar merupakan 
salah satu implementasi dari pencegahan dan 
pengendalian infeksi di rumah sakit untuk 
memutus siklus penularan penyakit dengan 
tujuan melindungi petugas kesehatan, pasien 
dan pengunjung yang mendapatkan 
pelayanan kesehatan serta masyarakat di 
sekitar lingkungan rumah sakit. Salah satu 
upaya dalam meningkatkan pelayanan yang 
bermutu yaitu dengan kewaspadaan standar 
(Asnawi ,2019). 

Usaha yang dapat dilakukan oleh tenaga 
kesehatan dalam pencegahan adalah proses 
perpindahan penyakit dari hewan peliharaan 
ke manusia atau dari manusia ke hewan 
peliharaan yang sakit . dan pengendalian 
wabah penyakit dari petugas ke pasien atau 
sebaliknya dengan menerapkan Standar 
Precautions atau Kewaspadaan Standar. PPI 
(Pencegahan dan Pengendalian Infeksi) 
mempunyai peran penting dalam penerapan 
kewaspadaan standar. IPCLN, IPCN dan 
Infection Prevention and Control Doctor 
(IPCD) merupakan bagian dari komite PPI di 
rumah sakit. IPCLN (Infection Prevention 
and Control Link Nurse) merupakan seorang 
perawat pelaksana yang mempunyai salah 
satu tugas memantau petugas kesehatan 
patuh dalam melaksanakan kewaspadaan 

standar saat dekontaminasi peralatan 
perawatan pasien. IPCLN harus menjadi 
seorang pionir atau “opinion leader” yang 
dapat menunjukkan perubahan perilaku 
dengan memberikan pendidikan kepada 
teman kerja di ruang rawat inap (Rusdi, dkk, 
2022) . 

Rumah Sakit ST. Elisabeth Semarang 
memiliki seorang IPCD, tiga personil IPCN 
dan delapan belas personil IPCLN. IPCN 
bertugas sebagai seorang koordinator, 
sedangkan IPCLN bertugas sebagai ujung 
tombak dalam pencegahan dan pengendalian 
infeksi. Uraian tugas IPCLN salah satunya 
penerapan kewaspadaan standar yaitu 
dekontaminasi alat kesehatan. Hasil studi 
pendahuluan pada bulan September 2023 
didapatkan beberapa kendala terkait 
pemahaman tentang dekontaminasi alat 
kesehatan. Hasil wawancara dengan lima 
IPCLN belum sepenuhnya memahami 
tentang dekontaminasi alat kesehatan 
terutama bagaimana membedakan barang 
kritikal, non kritikal dan semi kritikal, 
dikarenakan pada saat dilaksanakan pelatihan 
waktu yang terbatas, dan setelah pelatihan 
tidak mengulang pembelajaran dari materi 
pelatihan yang sudah disampaikan, sehingga 
mengakibatkan IPCLN tidak dapat 
menjelaskan kepada perawat pelaksana yang 
ada di unit tentang dekontaminasi alat. 

Peningkatan pengetahuan dapat diperoleh 
dengan sistem pembelajaran. Perkembangan 
tehnologi dan ilmu pengetahuan mempunyai 
tujuan utama terjadinya transformasi 
kehidupan yang lebih berharga dimasa yang 
akan datang, lebih produktif, kompeten dan 
aman. Pada masa revolusi industri 4,0 satu 
diantara penyelesaian terkini yang harus 
dimiliki dalam proses pembelajaran daring 
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adalah e-learning sehingga bisa 
mengoptimalkan pembelajaran. Menurut 
Dewi (2020) Pembelajaran online merupakan 
suatu rancangan pembelajaran yang dapat 
mengoptimalkan kemampuan dan 
produktifitas dalam pembelajaran karena 
pengguna harus aktif mengakses materi 
pembelajaran. Menurut Aulia, D., Kaspul, K., 
& Riefani, MK (2021) website bisa 
dipergunakan sebagai bahan atau media 
pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi dan kualitas 
pembelajaran. Media pembelajaran berbasis 
website pada konsep Dekontaminasi 
peralatan kesehatan untuk IPCLN 
dimunculkan karena inovasi pembelajaran 
berbasis teknologi di masa industri 4.0 sangat 
penting. Media pembelajaran yang 
dikembangkan adalah google sites yang 
dilengkapi dengan kombinasi gambar, kata-
kata, audio, animasi, video dan menu 
navigasi berdesain sederhana. Adapun 
penelitian ini ditekankan pada aksi perawat 
IPCLN dalam mengaplikasikan media 
pembelajaran google sites.  

Kelebihan dari situs google sites yaitu 
sederhana dan tanpa menggunakan bahasa 
pemrograman sehingga dapat dimanfaatkan 
oleh pemberi informasi maupun penerima 
informasi dalam proses pembelajaran. 
Kelebihan yang lain adalah fitur google sites 
menyediakan layout, template desain dan 
menu navigasi yang mudah dipergunakan 
secara gratis, dengan kapasitas hingga 100 
Mb. Terpenuhinya keunggulan google sites 
maka secara langsung dapat menjadikan 
pembelajaran berpusat pada pengguna dan 
mengarahkan pengguna untuk belajar 
mandiri ini sesuai dengan Mardin, H. & Nane, 
L. (2020). Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menciptakan media pembelajaran 
berbasis Google Sites yang logis, berguna, 
dan efisien yang dapat dimanfaatkan oleh 
perawat IPCLN untuk melakukan 
pembelajaran jarak jauh tentang 
dekontaminasi peralatan medis dari lokasi 
mana pun. 

 

 METODE PENELITIAN  
Penelitian dan pengembangan (R&D) 

adalah metodologi penelitian yang 
digunakan.Penelitian dan pengembangan 
yang secara umum menitik beratkan pada 
proses pengembangan dan validasi produk 
penelitian (Yuberti, 2017: 222). Penelitian ini 
mengembangkan metode pembelajaran 
dengan pembuatan website menggunakan 
google sites. Model pembelajaran yang 
digunakan dikenal dengan model media 
pembelajaran ADDIE (Analisis, Perancangan, 
Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi). 
Model ini cocok untuk berbagai model 
pengembangan, mulai dari materi hingga 
media pembelajaran, dan menjelaskan model 
pengembangan yang paling sering digunakan 
dalam penelitian pengembangan karena 
langkah-langkahnya mudah dipahami. 

Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan 
yaitu bulan Oktober 2023 – Februari 2024. 
Tempat penelitian di RS ST.Elisabeth 
Semarang. Pendekatan pengembangan media 
pembelajaran ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implement dan Evaluation) 
digunakan sepanjang tahapan pembelajaran. 
Tahapan dari penelitian ini menggunakan 
model pengembangan media pembelajaran 
ADDIE ((Analisis, Perancangan, 
Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi), 
meliputi : 
1. Tahap Analisis (Analyze) 

Aktivitas yang dilaksanakan antara lain: 
a) Menganalisis kompetensi yang harus 

dimiliki oleh IPCNL; secara nyata dalam 
pembelajaran tersebut dicapai melalui 
penetapan Standar Kompetensi, 
Kemahiran Dasar, dan Tujuan dari 
Pembelajaran. 

b) Menganalisis karakteristik IPCNL 
ditinjau dari pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan dan pengalaman dari 
IPCNL 

c) Menganalisis materi yang sesuai untuk 
mencapai kompetensi IPCNL yang 
diinginkan. Hasil analisis ini dievaluasi 
secara mandiri kemudian dilanjutkan 
dengan evaluasi secara bersama untuk 
menjamin keakuratan analisis . 
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2. Tahap Perancangan (Design) 

Pendekatan studi difokuskan pada tiga 
kegiatan : pemilihan materi yang memenuhi 
kriteria IPCNL dan kompetensi sasaran, 
mengembangkan strategi pembelajaran, 
memilih metode dan materi pengajaran yang 
sesuai terfokus dan melakukan evaluasi. 
Dalam bab ini, struktur pendidikan dibahas . 
Hasil yang diperoleh pada langkah ini 
dievaluasi secara independen , dan partisipan 
ditanyai untuk memastikan keakuratan 
temuan penelitian . 

 
3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap fase pengembangan, beberapa 
tugas dilakukan, seperti mencari dan 
mengumpulkan berbagai sumber yang 
relevan dengan materi, membuat diagram, 
ilustrasi, dan materi apa pun yang 
dibutuhkan., menulis materi, mengedit dan 
menata tata letak. Fungsi tahap 
pengembangan selanjutnya adalah 
memvalidasi desain produk pengembangan 
dan mengkajinya berdasarkan masukan ahli. 
4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini hasil penelitian diterapkan 
pada pendidikan untuk memahami 
dampaknya terhadap kinerja perawat, yang 
meliputi efektivitas, efisiensi dan ketertarikan 
pembelajaran. Langkah-langkah yang 
dilaksanakan adalah validasi ahli materi dan 
media, review tahap 1, penggunaan media 
pembelajaran oleh perawat IPCNL, revisi 
tahap II, observasi wawancara dan kuisioner 
untuk perawat IPCNL. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Tahap terakhir adalah penilaian yang 

meliputi penilaian formatif dan penilaian 
sumatif. Evaluasi formatif mengumpulkan 
informasi pada setiap tahap untuk digunakan 
dalam perbaikan, dan evaluasi sumatif pada 
akhir program mengkaji dampaknya terhadap 
hasil belajar IPCNL dan kualitas 
pembelajaran secara keseluruhan. 

 
Teknik dan pengumpulan data  

Data dikumpulkan melalui angket, 
observasi dan wawancara untuk menganalisis 
pelaksanaan pembelajaran berbasis google 
sites. Penilaian ahli diperlukan untuk 

menjaga kualitas instrument, ahli media dan 
materi (Riono and Zuhri 2022). Instrumen 
yang dipergunakan berupa kuisioner. 
Kuisioner ini nilai dengan skala likert. 
Tabel 6. Pedoman penilaian  
Data Kualitatif Skor 
Sangat setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Kurang setuju (KS) 2 
Tidak setuju (TS) 1 

(Muhamad Rusli, 2017) 

 
Tehnik analisa data hasil validasi dari 

validator menggunakan persentase interval 
sebagai berikut :  
Interval Kriteria Penilaian 
>84% Sangat Layak 
69% < �̅�𝑥 ≤ 84% Layak 
52% < �̅�𝑥 ≤ 69% Cukup Layak 
36% < �̅�𝑥 ≤ 52% Tidak layak 
<36% Sangat tidak layak 

(Muhamad Rusli, 2017) 

 
Keabsahan data kualitatif dilakukan 

dengan tehnik triangulasi, dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh dari 
hasil wawancara dan observasi. Kajian etik 
dilakukan oleh tim KEPK di RS Elisabeth 
Semarang dibuktikan dengan surat Ethical 
Appropval dengan no 042/EA/KEPK-
RSE/XII/2023. 

 

  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil 
Tahapan penelitian pengembangan 

ADDIE diadaptasi dalam penelitian 
pengembangan (Research and development).  
Tahapannya yaitu : 
1. Tahapan Analisis (Analysis) 

Pada tahapan analisis peneliti telah 
melakukan pengumpulan data yang 
digunakan sebagai informasi pendukung 
untuk mendesain produk. Informasi yang 
dikumpul kan berupa informasi analisis 
kebutuhan dan studi literature. 

a. Analisis Kebutuhan 
Informasi yang diperoleh tentang media 

pembelajaran melalui wawancara terbuka 
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bersama dengan IPCNL tentang 
pembelajaran yang sering dipergunakan yaitu 
power point dan Whatsapp. Proses 
pembelajaran mandiri berbasis teknologi 
yang digunakan yaitu pemberian materi dari 
zoominar/ webinar dalam bentuk materi 
power point, video dan pesan di whatssapp. 
Pemberian materi yang dikirimkan lewat 
whatss app seperti tergambar di bawah ini 
mempunyai beberapa kelemahan yaitu ketika 
memori handphone penuh materi tidak akan 
bisa dibuka, karena banyaknya kiriman berita 
maka seringkali materi tidak terbaca karena 
harus scroll materi. Contoh gambar di bawah 
ini tentang materi yang kurang terorganisir 
dan berpotensi hilang. 

 
Gambar 1 

Tampilan materi di WhatsApp 

 
b. Studi Literatur 

Dari beberapa jurnal penelitian baik di 
jurnal nasional/ Internasional meyebutkan 
bahwa fitur-fitur website ini dapat 
meningkatkan respon cepat penggunaan. 
Model pembelajaran dengan menggunakan 
website menggunakan platform google sites 
dengan berbagai pengembangan merupakan 
metode pembelajaran yang menarik. (Boggs, 
K., (2023).  
2. Tahapan Perancangan (Design) 

Tahap perancangan ini dilakukan melalui 
beberapa langkah yang ditetapkan oleh 
peneliti yaitu : 

a. Pengumpulan Data 
Pada langkah pengumpulan data, 

data-data yang dikumpulkan meliputi 
materi yang akan disusun oleh peneliti. 
Peneliti melanjutkan dengan perancangan 
background, menentukan warna, elemen, 

dan susunan materi dalam modul yang 
akan dipakai ke dalam Google Sites. 

b. Desain Menu Pembelajaran 
Sesudah melakukan pengumpulan 

data, peneliti selanjutnya merancang 
media pembelajaran Google Sites yang 
terorganisir. Desain rancangan 
pembuatan website ini dengan 
menggunakan flowchat yang bermanfaat 
menunjukkan proses pembuatan program 
pada setiap bagian yang ditautkan. 

 

 
Gambar 2 

Flowchart Website 

 
3. Tahap Pengembangan (Development) 

Development adalah tahapan ketiga 
dimana pada tahap ini apa saja yang 
dirancang pada tahap desain direalisasikan 
menjadi sebuah produk dengan kualitas baik. 
Pengembangan desain produk yang 
dihasilkan peneliti adalah learning 
environment berbasis Google Sites yang 
dibuat semenarik dan seinteraktif mungkin. 
Google Sites terdiri atas menu antara lain: 

a. Halaman Beranda 

Halaman Beranda merupakan 
halaman utama atau Home page. Saat 
pengguna meng klik alamat website atau 
menggunakan barcode yang tersedia, 
maka pengguna langsung menuju halaman 
ini. Halaman utama memuat link yaitu 
https://sites.google.com/view/elearning-
dekontaminasi-hibah/halaman-muka 
Tampilan menu- menu yang berbentuk 
gambar agar lebih menarik sehingga 
membuat para perawat bersemangat  
dalam belajar. Untuk lebih jelas, tampilan 
beranda bisa dilihat pada gambar dibawah  
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Gambar 3 

Halaman Utama 

 

b. Halaman Tujuan Pembelajaran 

Halaman ini memuat tentang tujuan 
pembelajaran dengan cara E-Learning 
dengan menggunakan Google Sites. 
Tampilan seperti di bawah ini. 

 
Gambar 4: 

Halaman Tujuan Pembelajaran 

 
c. Halaman Materi Pembelajaran 

Halaman ini berisi tentang materi 
pembelajaran yang menjadi konten 
utama media pembelajaran ini. Halaman 
ini berisi tentang materi tersusun dalam 
bentuk video. Tampilan halaman seperti 
dibawah ini: 

 
Gambar 5 

Halaman materi pembelajaran 

 
d. Halaman Kuis 

Halaman ini memuat kuis yang akan 
dikerjakan setelah teman teman perawat 

IPCNL setelah menyimak pembelajaran 
pada halaman sebelumnya yang 
berfungsi sebagai evaluasi pembelajaran. 
Teman-teman akan mengisi kuis pada 
waktu yang sudah ditentukan dan 
mendapatkan point jawaban setelah 
mengisi kuis.  

 
Gambar 6 

Halaman kuis 

 
Dengan mengakses pada link:  

https://bit.ly/quizizz_dekontaminasi_RSE_
2024 
Link kuis bisa di akses dengan menggunakan 
barcode seperti dibawah ini: 

 
Gambar 7 
 Barcode 

 
4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahapan berikutnya adalah peneliti 
melakukan implementasi dimana akan 
dilakukan validasi oleh validator ahli materi 
dan media seperti yang tercantum di tabel . 
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Tabel 1. Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi n=2 
No Aspek yang 

Dinilai 
Hasil Per 
Aspek 

Keterangan 

  X1 X2  
1 Kualitas Materi  
 Ketepatan isi 

materi 
4 4  

 Relevansi materi 
dengan tujuan 

4 4  

 Ketepatan 
kompetensi 

4 4  

 Kebenaran 
substansi materi 

4 4  

 Urutan 
penyusunan 
materi 

4 4  

 Bahasa yang 
digunakan 

4 4  

 Tingkat kesulitan 
penyajian materi 

4 3  

 Kemudahan 
program 

4 3  

 Relevansi dengan 
kondisi 

4 3  

 Pembelajaran 
interaktif 

4 4  

 Ketepatan isi 
materi 

4 4  

 Relevansi materi 
dengan tujuan 

4 4  

 Pembelajaran 
interaktif 

4 4  

2 Kemanfaatan    
 Memperjelas 

penyampaian 
materi 

4 4  

 Menarik fokus 
perhatian 

4 4  

 Mempermudah 
pemahaman 
siswa terhadap 
materi 

4 4  

 Total dan rerata 
(±SD) 

52 49 50,5 

 Prosentase 97% Sangat 
Layak 

 
Tabel 2. Hasil Uji Kelayakan Ahli Media 

No Aspek yang 
dinilai 

Hasil per 
aspek 

Keterangan 

  X1  
1 Tampilan Media  
 Ketepatan 

penggunaan 
tema 

3 
 

 Kesesuaian 
warna latar 
belakang 

3 
 

 Kualitas 
gambar, 
animasi, dan 
video 

3 

 

 Ketepatan tata 
letak gambar, 
animasi, dan 
video 

3 

 

 Ketepatan tata 
letak tombol 
navigasi 

3 
 

2 Tulisan   
 Keterbacaan 

tulisan 3  

 Ketepatan jenis 
huruf 3  

 Ketepatan 
ukuran huruf 3  

 Ketepatan 
warna huruf 4  

 Penggunaan 
jarak baris, 
alenia, karakter 

4 
 

 Kualitas huruf 4  
3 Pengoperasionalan Media 
 Kemudahan 

dalam 
pengoperasian 
program 

3 

 

 Kejelasan 
petunjuk media 3  

 Ketepatan 
fungsi tombol 
navigasi 

3 
 

 Penggunaan 
bahasa yang 
mudah 
dimengerti 

3 

 

 Kejelasan menu 
dan tombol 3  

4 Kemanfaatan   
 Memberi focus 

perhatian 4  

 Mempermudah 
pembelajaran 4  

 Total 56  
 Prosentase 78% Layak  

 
Berdasarkan validasi ahli materi dan 

media diperoleh hasil validasi bahan 
pembelajaran berbasis google sites 
memperoleh nilai 97% dengan kategori 
sangat layak. Sementara itu hasil validasi 
media memperoleh nilai 78% dengan 
kategori “ layak”. Selanjutnyadilaksanakan 
tahap uji coba yang dilakukan kepada 
perawat IPCNL sejumlah 20 orang. Tahap ini 
dimulai dengan penjelasan oleh peneliti 
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tentang penggunaan Google Sites, 
keunggulan, dan memberikan pengajaran 
singkat cara menggunakan Google Sites. 
Sesudah pengguna mengeksplorasi Google 
sites, peneliti melakukan observasi, 
wawancara dan membagikan kuisioner 
respon perawat IPCNL guna memperoleh 
data respon perawat terhadap media Google 
Sites. Kuisioner respon perawat IPCNL 
mempergunakan google form dengan link 
sebagai berikut : 
https://bit.ly/Form_Responden_IPCNL 

 
Tabel 3. Deskripsi Respon perawat terhadap Media 
Google Sites n= 20 responden 

  Aspek yang dinilai 
 

Rerata 

1 Tampilan  
 Ketepatan penggunaan tema 3,3 
 Kesesuaian latar belakang 3,35 
 Kualitas gambar, animasi, 

dan video 
3,25 

 Ketepatan tata letak gambar, 
animasi, dan video 

3,3 

 Ketepatan tata letak tombol 
navigasi 

3,25 

2 Tulisan  
 Keterbacaan tulisan 3,35 
 Ketepatan jenis huruf 3,25 
 Ketepatan ukuran huruf 3,25 
 Ketepatan warna huruf 3,15 
 Penggunaan jarak baris, 

alenia, karakter 
3,15 

 Kualitas huruf 3,2 
3 Kemudahan  
 Kemudahan dalam 

pengoperasian program 
3,3 

 Kejelasan petunjuk media 3,25 
 Ketepatan fungsi tombol 

navigasi 
3,2 

 Penggunaan bahasa yang 
mudah dimengerti 

3,35 

 Kejelasan menu dan tombol 3,3 
4 Kemanfaatan  
 Meningkatkan minat belajar 3,45 
 Kemudahan pemahaman 

materi 
3,3 

 Membantu pembelajaran 
mandiri 

3,25 

 TOTAL 62,2 
 PROSENTASE 82% 
 Keterangan MENARIK 
 
Dari hasil kuisioner yang disebarkan 

diperoleh jawaban perawat dengan skor rata-
rata 82%. Hal ini memperlihatkan semua 
aspek yang dinilai masuk dalam kategori 

menarik. Dari hasil Observasi data yang 
diperoleh yaitu Media pembelajaran 
interaktif berbasis Google Sites membantu 
perawat IPCNL untuk konsentrasi dalam 
pembelajaran. Hal ini terlihat dari perhatian 
para perawat saat materi ditayangkan, dapat 
membangkitkan motivasi perawat, Sites 
membantu perawat untuk berpikir kritis. Hal 
ini terlihat dari komentar dan tanggapan 
perawat IPCNL terhadap materi yang 
disampaikan, perawat IPCNL memahami 
materi yang disampaikan dengan bantuan 
media. Hal ini terlihat dari kemampuan 
perawat dalam menjawab pertanyaan yang 
disajikan lewat quisis setelah materi 
pembelajaran ini diterima. Hasil wawancara 
dengan perawat IPCNL dapat disimpulkan 
Pemakaian media pembelajaran interaktif 
berbasis Google Sites dapat menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan. Materi 
disajikan jelas, menarik, dan mudah 
dipahami karena penyajian materi dilengkapi 
dengan gambar. 
 

 PEMBAHASAN  
Penelitian ini merancang pengembangan 

media pembelajaran berupa web google sites 
untuk perawat dengan materi E- Learning 
Dekontaminasi Peralatan Untuk Perawat 
IPCLN, kegiatan ini dilakukan di RS ST. 
Elisabeth Semarang, dengan responden 
sebanyak 20 orang untuk melakukan uji coba 
Materi online Google Sites yang dibuat oleh 
peneliti dapat dilihat menggunakan 
https://sites.google.com/view/elearning-
dekontaminasi-hibah/halaman-muka 

 
Model ADDIE, yang terdiri dari tahapan 

analisis, desain, pengembangan, 
implementasi, dan evaluasi, digunakan dalam 
proses pengembangan. 

Peneliti memilih media yaitu situs Google 
untuk media yang dihasilkannya pada 
langkah pertama proses pengembangan 
media. Menurut penelitian Sitepu & 
Herlinawati (2022), Google Sites adalah 
platform pendidikan yang memungkinkan 
instruktur memasukkan film pembelajaran 
yang menyederhanakan konsep atau mata 
pelajaran kompleks untuk dipahami peserta 
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didik. Selain itu, komponen media digital 
Google Sites para peneliti meliputi halaman 
beranda, tujuan pembelajaran, sumber daya, 
dan tes. Validator dari ahli media dilakukan 
oleh staf IT rumah sakit untuk melakukan 
validasi, sedangkan IPCD dan IPCN 
menangani validasi materi. 

Komponen penilaian kualifikasi terdiri 
dari beberapa aspek penilaian yaitu Kualitas 
Materi dan Kemanfaatan. Hasil komponen 
kelayakan isi terhadap materi memperoleh 
prosentase 92% masuk kategori sangat Layak 
dengan sedikit revisi dari validator yaitu 
tentang kemudahan program dan relevansi 
materi yang harus terprogram dan terstruktur 
sesuai dengan kebutuhan. Komponen lain 
yang divalidasi dari ahli media dengan aspek 
penilaian Tampilan Media, Tulisan, 
Pengoperasionalan Media dan Kemanfaatan 
Hasil validasi media pembelajaran berbasis 
google sites prosentase 78% masuk kategori 
Layak dengan revisi dari segi akses masuk 
pengguna website. Hasil implementasi untuk 
kelayakan pembelajaran yang sudah di uji 
coba dalam skala kecil dengan melibatkan 
IPCNL di lingkungan rumah sakit dan 
mendapatkan Prosentase 82% dengan hasil 
Menarik. Dari hasil wawancara dan observasi 
disimpulkan penggunaan media 
pembelajaran interaktif berbasis Google Sites 
dapat menciptakan suasana yang 
menyenangkan dalam pembelajaran. Materi 
disajikan dengan jelas, menarik, serta mudah 
dipahami karena penyajian materi dilengkapi 
dengan gambar- gambar. 

Mustami dkk. (2017) menyatakan bahwa 
menurut mereka, suatu perangkat 
pembelajaran dikatakan valid jika evaluasi 
ahli menunjukkan bahwa produk 
pengembangan konsisten secara internal pada 
seluruh aspek yang dinilai dalam tutorial 
pembelajaran. Pada kategori sangat praktis, 
siswa yang mengisi formulir diperoleh nilai 
82,8. Penelitian ini mendukung pernyataan 
Milala & Agung (2022) bahwa kepraktisan 
mengacu pada materi pembelajaran yang 
dibuat sederhana untuk digunakan, sehingga 
proses pembelajaran menjadi lebih mudah, 
menarik, menyenangkan, dan bermanfaat 
bagi siswa. Hal ini juga melibatkan 
pengembangan kreativitas dalam proses 

pembelajaran untuk memberikan dampak 
yang signifikan. berdasarkan keterampilan 
respon siswa dan memperoleh nilai evaluasi 
sebesar 74,9. 

Menurut penelitian lain yang dilakukan 
Nurrita (2018), media pembelajaran dapat 
menunjang proses pendidikan dengan 
meningkatkan substansi pesan dan 
memfasilitasi tercapainya tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. 
Menurut Rikani dkk. (2021) penggunaan 
media online Google Sites mempermudah 
pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan 
siswa sehingga layak digunakan dalam 
proses pendidikan. 

Pernyataan di atas sejalan dengan 
pandangan Sulistyawati, dkk. (2022) yang 
menyatakan bahwa peran media dalam 
kegiatan pembelajaran sangat penting karena 
menjadikan pembelajaran lebih bervariasi 
dan tidak membosankan. Perawat terlihat 
lebih antusias selama proses pembelajaran 
media web Google Sites karena 
menyenangkan, interaktif, dan tidak 
membosankan. Hal ini sesuai dengan 
pandangan yang diungkapkan oleh Sari & 
Suswanto (2017) yang mengatakan bahwa 
media pembelajaran merupakan sumber daya 
yang dapat membantu siswa dalam 
perjalanan akademiknya. Media yang 
dihasilkan tersedia dimana saja dengan 
koneksi internet. 

Untuk melihat kemampuan perawat 
setelah pembelajaran menggunakan web 
google sites, dilakukan evaluasi dengan 
mengerjakan yang terdiri dari 10 soal pilihan 
ganda dan jawaban singkat dengan 
menggunakan quiziz. Setelah mengerjakan 
kuis ini di akhir akan ada pembahasan soal 
dengan jawaban yang benar. Temuan di atas 
menunjukkan bahwa media online Google 
Sites dapat dimanfaatkan untuk tujuan 
pendidikan. 

 

 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa produk yang 
dikembangkan adalah media pembelajaran 
berbasis google sites dengan materi 
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Dekontaminasi peralatan yang dapat diakses 
melalui alamat  
https://sites.google.com/view/elearning-
dekontaminasi-hibah/halaman-muka 

Model ADDIE menggunakan lima 
langkah yaitu analisis, desain, pengembangan, 
implementasi, dan evaluasi, digunakan untuk 
melaksanakan pekerjaan ini. Dengan tahapan 
tersebut maka media google sites dinyatakan 
layak digunakan dalam proses pembelajaran 
Dekontaminasi Peralatan. Pembelajaran 
berbasis google sites mempunyai kriteria 
kelayakan meliputi aspek media dan materi. 
Hasil penilaian media berupa google sites 
adalah sebagai berikut: Penilaian yang 
didapatkan ahli media dengan prosentase 
78% dengan kategori relevan. Penilaian ahli 
materi dengan prosentase 92% dengan 
kategori sangat relevan dan penilaian dari 
responden yaitu IPCNL sebanyak 20 orang 
dengan prosentase sebesar 82% dengan 
kategori menarik. Dapat diambil kesimpulan 
media pembelajaran Dekontaminasi peralatan 
berbasis google sites layak dipergunakan 
dalam pembelajaran. Rekomendasi untuk 
penelitian selanjutnya adalah implementasi 
pembelajaran kepada perawat dengan jumlah 
yang cukup besar, materi website yang dapat 
diisi dengan video/ animasi yang lebih 
menarik. 
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